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Abstrak  

Mahasiswa menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan mereka, terutama dalam hal akademis. 

Pada kenyataannya, mahasiswa yang kurang mampu menghadapi hambatan dan kesulitan dalam 
mengerjakan tugas biasanya akan melakukan penundaan atau prokrastinasi akademik. Penelitian 
kuantitatif korelasional ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh motivasi belajar dan self-management 

terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa Universitas Mercu Buana. Sebanyak 582 responden 

mahasiswa yang merupakan mahasiswa/i aktif di Universitas Mercu Buana dijaring menggunakan 
metode accidental sampling. Terdapat 3 alat ukur yang digunakan yaitu Academic Procrastination Short Form, 

Motivated Strategies For Learning Questionnaire, dan Self Control And Self-Management Scale. Data dianalisis 

menggunakan teknik regresi berganda dengan bantuan program SPSS versi 22. Hasil uji hipotesis 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan motivasi belajar dan self-management 

terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa di Universitas Mercu Buana, baik secara parsial maupun 

secara simultan/bersama-sama. Pada hasil pengujian secara parsial, motivasi belajar berpengaruh positif 
terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa Universitas Mercu Buana dan berkontribusi sebesar 5%. 

Selain itu, self-management berpengaruh positif terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa Universitas 

Mercu Buana dan berkontribusi sebesar 3,1%. Penelitian berimplikasi pada pentingnya kajian lebih lanjut 
mengenai dampak positif prokrastinasi akademik bila disertai motivasi yang kuat dan self-management yang 

baik.  

Kata Kunci : Prokrastinasi Akademik, Motivasi Belajar, dan Self-management 

 

Abstract 

Students face various challenges in their lives, especially in terms of academics. In reality, students who are less able to 
deal with obstacles and difficulties in doing assignments will usually procrastinate or academic procrastination. This 

correlational quantitative research aims to examine the influence of learning motivation and self-management on 
academic procrastination in Mercu Buana University students. A total of 582 student respondents who are active 

students at Mercu Buana University were netted using the accidental sampling method. There are 3 measuring 
instruments used, namely Academic Procrastination Short Form, Motivated Strategies For Learning Questionnaire, 
and Self Control And Self-Management Scale. The results of hypothesis testing show that there is a positive and 

significant effect of learning motivation and self-management on student academic procrastination at Mercu Buana 
University, both partially and simultaneously. In partial test results, learning motivation has a positive effect on the 
academic procrastination of Mercu Buana University students and contributes 5%. In addition, self-management has 

a positive effect on the academic procrastination of Mercu Buana University students and contributes 3.1%. The 
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research has implications for the importance of further studies on the positive impact of academic procrastination when 

accompanied by strong motivation and good self-management. 

Keywords : Academic procrastination, Learning motivation, and Self-management. 

 

PENDAHULUAN  

 Mahasiswa merupakan bagian dari fase perkembangan awal dewasa, dengan rentang usia 

sekitar 18 hingga 25 tahun. Sebuah indikator penting untuk menentukan kematangan individu 
adalah kemampuannya untuk bertanggung jawab atas diri sendiri (Santrock, 2012). Pada tahapan 
perkembangan dewasa awal, individu sudah mampu untuk berpikir lebih baik dan bijak, berpikir 
terlebih dahulu sebelum bertindak, mampu membuat kesimpulan dari suatu peristiwa yang terjadi 

pada dirinya, serta mampu memikirkan sesuatu kemungkinan yang akan terjadi sebelum 
melakukan hal tersebut. Meskipun begitu, mahasiswa pasti akan menghadapi berbagai tantangan 
dalam kehidupan mereka, terutama dalam hal akademis. Mahasiswa yang kurang mampu 

menghadapi hambatan dan kesulitan dalam mengerjakan tugas biasanya akan melakukan 

penundaan (Pranoto & Affandi, 2023). Hal ini seringkali menyebabkan keterlambatan dalam 
menyelesaikan tugas mereka. Proses keterlambatan dan penundaan pengerjaan tugas kuliah oleh 
mahasiswa dikenal sebagai prokrastinasi akademik. 

Fakta menunjukkan prokrastinasi akademik banyak dilakukan oleh mahasiswa. Jannah & 

Muis (2014) menemukan dalam hasil penelitiannya bahwa 84% dari mahasiswa terlibat dalam 
prokrastinasi pada tingkat sedang hingga tinggi. Andhika (2020) juga memperoleh gambaran 60% 
mahasiswa menunjukkan tingkat prokrastinasi akademik yang tinggi. Kedua penelitian ini 
mendorong penulis untuk melakukan survey awal terhadap 48 mahasiswa di Universitas Mercu 

Buana Jakarta, dan didapatkan hasil sebanyak 62,5% mahasiswa cenderung melakukan 
prokrastinasi akademik. Hal tersebut semakin memperkuat fenomena banyaknya prokrastinasi 
akademik dilakukan oleh mahasiswa.  

McCloskey (2011) menjelaskan bahwa prokrastinasi akademik adalah kecenderungan 

untuk menunda-nunda aktivitas yang terkait dengan proses pembelajaran dalam konteks 
lingkungan akademik. Penundaan ini bukanlah kejadian yang bersifat acak, melainkan dilakukan 
dengan sengaja dan seringkali disertai dengan alasan tertentu. Dampak dari prokrastinasi 
akademik melibatkan penurunan nilai dan kesulitan menghadapi tugas-tugas akademik lainnya. 

Selain itu, peserta didik juga dapat mengalami perasaan cemas, gelisah, takut, panik, sedih, 
kesulitan tidur, sakit kepala, detak jantung yang meningkat, serta terus-menerus menilai diri 

mereka sebagai orang yang gagal (Indrawati et al., 2022). 

Jannah & Muis (2014) menyatakan bahwa dampak negatif dari prokrastinasi akademik 

mencakup ketakutan akan kegagalan, penolakan terhadap tugas dan sikap malas, tingkat 
kecemasan yang tinggi, penghinaan terhadap diri sendiri, tingkat toleransi yang rendah terhadap 
ketidaknyamanan, pendekatan tugas yang kurang efektif, kurangnya ketegasan dalam 
pernyataan, konflik dengan orang lain, serta tingkat stres dan kelelahan. 

Chu dan Choi (2005) mengemukakan bahwa tidak semua perilaku prokrastinasi 
berdampak negatif. Chu dan Choi (2005) memberikan perspektif alternatif mengenai 
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prokrastinasi, yaitu prokrastinasi pasif dan prokrastinasi aktif. Prokrastinasi pasif adalah 
penundaan pada tugas yang dilakukan pada menit-menit terakhir karena ketidakmampuan dalam 

membuat keputusan untuk bertindak tepat waktu. Sedangkan prokrastinasi aktif adalah 
penundaan pengerjaan tugas yang dilakukan secara disengaja, individu yang menunda tersebut 

menggunakan motivasi yang kuat di bawah tekanan waktu dan mereka mampu menyelesaikan 

tugas sebelum tenggat waktu berakahir serta memperoleh hasil tugas yang memuaskan.   

Faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik berasal dari kondisi internal 
seperti konfisi fisik (kelelahan) dan kondisi psikologis (rasa malas, sifat perfeksionis, takut akan 
gagal, dan tingkat efikasi diri yang rendah). Hal ini sejalan dengan Rusniyanti (2021) yang 

menyebutkan bahwa rendahnya motivasi belajar sering kali disebabkan oleh tingginya tingkat 
malas. Lebih lanjut, motivasi belajar menurut Pintrich (1990) mencakup aktivitas fisik dan 
mental, aktivitas fisik memerlukan usaha dan ketekunan, sedangkan aktivitas mental 
memerlukan kegiatan kognitif dalam perencanaan, pengulangan, organisasi, pembuatan 

keputusan, dan pemecahan masalah. Sedangkan, faktor eksternal yang dapat menyebabkan 
perilaku prokrastinasi melibatkan keterbatasan alat, kurangnya informasi tentang tugas, jumlah 
tugas yang banyak, dan kenyamanan tempat kerja yang kurang memadai (Ferarri et al., 1995). 

Ardini (2017) juga menyatakan bahwa self-management merupakan salah satu faktor yang 

berkontribusi terhadap munculnya perilaku prokrastinasi akademik. Self-management merupakan 

suatu strategi untuk mengubah perilaku atau kebiasaan individu, yang melibatkan langkah-

langkah pemantauan diri (self-monitoring), mengevaluasikan diri (self-evaluating), dan pemberian 

hukuman atau penghargaan pada diri sendiri (self-reinforcement) (Mezo, 2009). Mahasiswa yang 

memiliki kemampuan manajemen diri yang kurang baik kemungkinan besar akan mengalami 
dampak serius pada pelaksanaan dan penyelesaian tugas-tugas akademik mereka (Siregar et al., 

2022).  

 Berdasarkan fenomena dan penelitian terdahulu mengenai motivasi belajar dan self-

management yang dilakukan oleh Nur’aini & Djamhoer (2020), Jin Kuan Kok (2016), Siregar et 

al., (2022), Ardini (2017) peneliti ingin mengetahui pengaruh motivasi belajar dan self-management 

terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa Universitas Mercu Buana Jakarta. Sejalan 

dengan bukti-bukti ilmiah menunjukan bahwa motivasi belajar dan self-management secara 

terpisah memiliki korelasi/pengaruh dengan prokrastinasi akademik. Namun, sepanjang 
pengetahuan peneliti, belum ditemukan adanya penelitian yang mengkaji kedua variabel motivasi 

belajar dan self-management secara bersama-sama terhadap prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa.  

 

METODE  

 Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kuantitatif korelasional. Populasi yang 
ditujukan melalui mahasiswa/i aktif reguler 1 Universitas Mercu Buana, Meruya. Sampel 

penelitian ini diambil dengan teknik non-probability sampling yang dilakukan dengan cara accidental 

sampling. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan tiga instrumen penelitian. Pada skala 

prokrastinasi akademik diukur menggunakan Procrastination Short Form dari McCloskey (2011). 

Lalu, untuk skala motivasi belajar menggunakan Motivated Strategies For Learning Questionnaire 
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hasil pengembangan dari Pintrich (2004) & Shia (1999). Kemudian, self-management 

menggunakan Self Control And Self-Management Scale dari Mezo (2009). Selanjutnya melalui uji 

pilot kepada 150 responden, dilakukan analisis psikometrik dengan Confirmatory Factor Analysis 

(CFA), analisis item dan perhitungan reliabilitas menggunakan Alpha Croncbach. Semua item 

pada alat ukur prokrastinasi akademik dinyatakan valid dengan loading factor di atas 0,3 dan 

reliabel dengan Alpha Cronbach sebesar 0.879; alat ukur self-management juga seluruhnya valid 

dan reliabel dengan Alpha Cronbach 0.821. Untuk alat ukur motivasi belajar dinyatakan reliabel 
dengan Alpha Cronbach 0.910. Dari 30 item terdapat 5 item yang tidak valid (loading factor < 
0.3), sehingga 25 item yang digunakan dalam pengambilan data.  

Analisis ini dilakukan untuk menguji tiga hipotesis, yaitu pengaruh motivasi belajar 
terhadap prokrastinasi akademik (H1), pengaruh self-management terhadap prokrastinasi 

akademik (H2), dan pengaruh motivasi belajar dan self-management secara bersama-sama terhadap 

prokrastinasi akademik (H3). Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi berganda, uji hipotesis parsial (uji t), uji hipotesis simultan (uji f) dan koefisien determinasi 
(R2). Analisis regresi dilakukan setelah melewati tahap terpenuhinya uji asumsi klasik. Uji 

normalitas ketiga variabel penelitian menunjukkan data berdistribusi normal. Kedua variabel 
motivasi belajar dan self-management memiliki hubungan yang linier dengan prokrastinasi 

akademik, serta tidak terjadi gejala heterokedastisitas maupun multikoleniaritas.  

 

HASIL 

 Berdasarkan data demografi 582 responden penelitian, diperoleh gambaran mahasiswa 
berjenis kelamin perempuan mendominasi penelitian sebanyak 451 responden  (77.5%) dan 
mahasiswa laki-laki sebanyak 131 responden (22.5%). Mayoritas responden berusia 18 - 21 tahun 

(74.9%) dan  paling banyak berada pada semester 7 (44%), paling banyak responden berasal dari 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis (25.8%) dan yang paling sedikit berasal dari Fakultas Teknik 
(11.3%), dan sebagian besar responden mengikuti organisasi di kampus sebanyak (65.1%).  

Tabel 1 

Kategorisasi Empirik Variabel Prokrastinasi Akademik 

Kategori Range `F P 

Rendah  X < 11 101 17.4% 

Sedang 11 | X | 21 252 43.3% 

Tinggi X > 21 229 39.3% 

  

Dari tabel 1 kategorisasi variabel prokrastinasi akademik menunjukan bahwa skor paling 
banyak pada kategori sedang yaitu 252 responden melalui persentase 43.3%. Artinya kebanyakan 
responden memiliki tingkat prokrastinasi akademik yang sedang. 
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Tabel 2 

Kategorisasi Empirik Variabel Motivasi Belajar 

Kategori Range `F P 

Rendah X < 95 89 15.3% 

Sedang 95 | X | 111 388 66.7% 

Tinggi X > 111 105 18% 

  

Dari tabel 2 kategorisasi variabel motivasi belajar menunjukan bahwa skor paling banyak 

pada kategori sedang yaitu 388 responden melalui persentase 66.7%. Artinya kebanyakan 
responden memiliki tingkat motivasi belajar yang sedang. 

Tabel 3 

Kategorisasi Empirik Variabel Self-management 

Kategori Range `F P 

Rendah  X < 43 81 13.9% 

Sedang 43 | X | 69 329 54.5% 

Tinggi X > 69 172 28.6% 

  

Dari tabel 3 kategorisasi variabel self-management menunjukan bahwa skor paling banyak 

pada kategori sedang yaitu 329 responden melalui persentase 54.5%. Artinya kebanyakan 
responden memiliki tingkat self-management yang sedang 

Tabel 2 

Hasil Uji Hipotesa 

Hipotesis t/f P R Square 

H1 3.924 0.000 5% 

H2 2.005 0.045 3,1% 

H3 17.241 0.000 5,6% 

  

 Hasil hipotesa pertama menunjukkan bahwa terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap 

prokrastinasi akademik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t = 3.924, (p)=0.000. Nilai (p) yang 
dihasilkan signifikan karena (p)<0.05. Nilai t yang positif mengindikasikan bahwa pengaruh yang 
terjadi bernilai positif, artinya apabila motivasi belajar meningkat justru akan meningkatkan 
tingkat prokrastinasi akademik. Selanjutnya, hasil hipotesa kedua menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh self-management belajar terhadap prokrastinasi akademik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

t = 2.005, (p)=0.000. Nilai (p) yang dihasilkan signifikan karena (p)<0.05. Nilai t yang positif 
mengindikasikan bahwa pengaruh yang terjadi bernilai positif, artinya apabila self-management 
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meningkat justru akan meningkatkan tingkat prokrastinasi akademik. Kemudian, hasil hipotesa 
ketiga menunjukan bahwa terdapat pengaruh motivasi belajar dan self-management terhadap 

prokrastinasi akademik. Hal ini ditunjukan oleh nilai f = 17.241, (p) = 0.000. Nilai (p) yang 
dihasilkan signifikan karena (p)<0.05. Nilai F yang positif mengindikasikan bahwa pengaruh 
yang terjadi bernilai positif, artinya apabila motivasi belajar dan self-management meningkatkan 

justru akan meningkatkan tingkat prokrastinasi akademik. 

 Dalam penelitian ini hasil kategorisasi norma hipotetik skor variabel yang didapatkan 
peneliti yaitu mayoritas responden memiliki tingkat prokrastinasi akademik yang tinggi. Hal ini 

juga berkaitan dengan subjek penelitian, yang dimana responden penelitian ini terpusat pada 
mahasiswa akhir semester 7 & 9. Lalu, pada kategorisasi mean dalam data demografi status 
semester juga mendapatkan hasil bahwa mahasiswa semester 9 mempunyai mean prokrastinasi 

akademik paling tinggi dibandingkan dengan semester lainnya.  

DISKUSI 

Berdasarkan hasil pengambilan data terhadap 582 responden mahasiswa, pada hipotesis 
pertama dapat diterima dikarenakan terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar 
terhadap prokrastinasi akademik, dan berkontirubusi sebesar 5% dilihat melalui uji koefisien 
determinasi, dan nilai signifikan sebesar 0.000 (p<0.05). Dengan kata lain, semakin tinggi 

motivasi belajar mahasiswa akan meningkatkan prokrastinasi akademik. Chu & Choi (2005) 
mengemukakan bahwa perilaku prokrastinasi bisa diinterpretasikan sebagai perilaku positif dan 
disebut sebagai prokrastinasi aktif. Prokrastinasi aktif adalah praktik menunda pengerjaan tugas 
dengan sengaja, menggunakan motivasi yang tinggi ketika berada di bawah tekanan waktu, dan 

berhasil menyelesaikan tugas sebelum batas waktu, menghasilkan hasil yang memuaskan (Chun 
Chu & Choi, 2005). Lebih lanjut, McCloskey (2011) menjelaskan bahwa prokrastinasi akademik 
tidak bersifat kebetulan, melainkan merupakan tindakan yang dilakukan dengan sengaja dan 
sering kali disertai alasan tertentu, seperti upaya untuk mencapai hasil nilai yang memuaskan. 

 Selanjutnya, pada hipotesis kedua dapat diterima berdasarkan hasil uji analisis regresi 
sederhana uji hipotesis antara variabel self-management terhadap prokrastinasi akademik 

menunjukan nilai pengaruh sebesar 3.1% dilihat melalui uji koefisien determinasi, dan nilai 

signifikan sebesar 0.000 (p<0.05). Dapat diartikan terdapat pengaruh yang positif self-management 

terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa Universitas Mercu Buana. Dengan kata lain, 
semakin tinggi tingkat self-management mahasiswa akan meningkatkan prokrastinasi akademik. 

Dalam bidang psikologi, individu yang kerap menunda-nunda biasanya menganggap bahwa 

mereka memerlukan waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan tugas tertentu. Walaupun 
anggapan tersebut mungkin memiliki kebenaran, kecenderungan untuk menunda sebenarnya 

berkaitan dengan cara pandang individu terhadap pekerjaan tersebut. Jika individu memiliki self-

management yang tinggi namun memiliki perasaan cemas dan merasa tidak bisa menyelesaikan 

dengan sempurna akan berakibat pada timbulnya prokrastinasi akademik (Katyusha, 2023).  

Kemudian pada hipotesis ketiga dapat diterima karena berdasarkan uji signifikan (Uji F) 
yang dilakukan untuk menunjukan hipotesis apakah variabel independen yaitu motivasi belajar 
dan self-management secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen prokrastinasi 

akademik. Hasil uji tersebut mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 
motivasi belajar dan self-management secara bersama-sama terhadap prokrastinasi akademik 
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pada mahasiswa Universitas Mercu Buana sebesar 5.6% dilihat melalui uji koefisien determinasi 
dan sisanya 94.4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

Hasil penelitian ini sesuai pernyataan Ferarri et al., (1995) yang menyatakan bahwa 

motivasi belajar merupakan salah satu faktor dari prokrastinasi akademik. Selanjutnya Ardini 
(2017) juga mengatakan bahwa self-management merupakan salah satu faktor yang berkontribusi 

terhadap munculnya perilaku prokrastinasi. Sejalan dengan faktor penyebab munculnya 
prokrastinasi akademik, McCloskey (2011) juga menjelaskan bahwa individu yang cenderung 
prokrastinasi memiliki kecenderungan menyukai tekanan waktu, sengaja menunda-nunda 

pekerjaan, dengan sengaja memenuhi tenggat waktu, dan merasa puas dengan hasil yang 
diperoleh. Chu dan Choi (2005) mempertegas kembali bahwa prokrastinasi akademik terbagi 
menjadi 2 yaitu, prokrastinasi pasif dan prokrastinasi aktif. Dengan kata lain, mahasiswa yang 

memiliki motivasi tinggi dan juga self-management yang tinggi memiliki kemungkinan juga 

melakukan prokrastinasi akademik, tetapi dalam hal yang positif, dikarenakan individu yang 
menunda tersebut menggunakan motivasi yang kuat di bawah tekanan waktu dan mereka mampu 

menyelesaikan tugas sebelum tenggat waktu berakhir serta memperoleh hasil tugas yang 
memuaskan.   

Selanjutnya, responden didominasi oleh mahasiswa yang mempunyai kegiatan organisasi di 
kampus, yang dimana hal ini berkaitan juga pada mean status kegiatan mahasiswa yang 

mendapatkan hasil bahwa mahasiswa yang mengikuti organisasi mempunyai mean prokrastinasi 
akademik lebih tinggi dibandingan mahasiswa yang tidak mengikuti organisasi di kampus. Hal 
ini sejalan dengan penelitian Haryanti & Santoso (2020) yang menyatakan bahwa terdapat 
kecenderungan yang tinggi dari mahasiswa yang mengikuti organisasi di kampus terhadap 

perilaku prokrastinasi akademik. Kemudian, mahasiswa dengan semester yang yang lebih tinggi 
juga menunjukkan prokrastinasi akademik yang lebih tinggi pula. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan Syukur et al., (2020) yang menyatakan bahwa mahasiswa yang banyak melakukan 

prokrastinasi adalah mahasiswa tingkat akhir.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang disajikan, maka kesimpulan yang dapat diambil dari 
penelitian ini adalah hipotesa pertama diterima karena terdapat pengaruh motivasi belajar 
terhadap prokrastinasi akademik, hipotesa kedua diterima karena terdapat pengaruh self-

management terhadap prokrastinasi akademik, dan hipotesa ketiga diterima karena terdapat 

pengaruh motivasi belajar dan self-management terhadap prokrastinasi akademik. 
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